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Macaranga hullettii King ex Hook.f : SUMBER FLAVONOID

Macaranga hullettii King ex Hook.f : SOURCE OF FLAVONOIDS
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ABSTRACT

Flavonoid compound had been isolated and characterized on fraction ethyl acetate of Macaranga hullettii
King ex Hook.f leaves. The separation process in fraction ethyl acetate was performed using vacuum and gravity
column chromatography with a gradient polarity method. The isolate was characterized as MH-1 flavonoid
compound in the yellow crystals and 0.0432 g. Analysis of MH-1 with spectrophotometer UV showed two peaks at
A 268.46 (band Il) and 340 nm (band I). Analysis of MH-1 with spectrophotometer IR showed OH functional
groups, C-O-C, C=0, aliphatic C-H, aromatic C-H and aromatic C=C. The MH-1 is assumed to be a flavonoid.
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PENDAHULUAN

Genus Macaranga merupakan salah satu
tanaman yang tumbuh dan digunakan sebagai bahan
obat di Kalimantan Timur seperti obat diare dan luka.
Senyawa Yyang berhasil diisolasi dari genus
Macaranga menunjukkan aktivitas farmakologis
yang luas termasuk  aktivitas  antikanker,
antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba [1,2].
Berdasarkan literatur, tumbuhan Macaranga ini
menghasilkan senyawa golongan flavonoid dan
stilbenoid terutama pada bagian daun [3,4].

Senyawa flavonoid adalah senyawa yang
memiliki atom Cis yang terdiri atas dua inti fenolat
yang saling dihubungkan oleh tiga satuan karbon.
Cincin A mempunyai Kkarakteristik berbentuk
hidroksilasi phloroglusinol atau resorsinol serta
cincin B biasanya 4,3,4-, atau 3,4,5-terhidroksil [5].
Pada genus Macaranga, senyawa flavonoid sangat
umum dijumpai dengan berbagai derivatnya seperti
flavonol, flavanon, dihidroflavonol dan kalkon [6].

Macaranga hullettii King ex Hook.f memiliki
daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi ATCC 422 dan Streptococcus
sobrinus KCCM 11898. Metabolit sekunder yang
terkadung pada daun Macaranga hullettii ialah
flavonoid, polifenolik, alkaloid dan trepenoid/steroid
[7]. Berdasarkan penelitian tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian isolasi senyawa flavonoid dari
daun Macaranga hullettii agar dapat dimanfaatkan

sebagai obat tradisional alternatif dan juga
meningkatkan nilai guna dari tumbuhan Macaranga.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam melakukan
penelitian yaitu kolom kromatografi, chamber,
seperangkat alat destilasi, alat-alat gelas, lampu UV,
neraca analitik, botol vial, spektrofotometer UV
merck Thermo dan spektrofotometer infrared (FT-IR)
merck Shimadzu.

Bahan

Bahan yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini metanol, n-heksana, etil asetat, aseton,
kloroform, Ce (1V) sulfat, vanillin sulfat, silika gel
merck (70-230 dan 200-400 mesh) dan plat KLT
merck Keisegel 60 Fosa.

Sampel yang digunakan adalah  daun
Macaranga hullettii King ex Hook.f yang berasal
dari Berau Kalimantan Timur. Sampel telah
diidentifikasi di  Laboratorium Anatomi dan
Sistematika Tumbuhan Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Samarinda,
Kalimantan Timur.




Prosedur Penelitian
Ekstraksi dan fraksinasi

Sebanyak 1300 g sampel dimaserasi dengan
menggunakan pelarut metanol kurang lebih 24 jam.
Hasil maserasi disaring lalu dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C
sampai diperoleh ekstrak pekat metanol. Ekstrak
pekat metanol difraksinasi dengan pelarut n-heksana
dan dilanjutkan dengan etil asetat. Fraksi-fraksi
tersebut kemudian dipekatkan kembali dengan
menggunakan rotary evaporator sampai deperoleh
ekstrak pekat n-heksana, etil asetat dan metanol sisa.

Isolasi

Proses isloasi senyawa Macaranga hullettii
menggunakan kolom kromatografi vakum dengan
meningkatkan kepolaran. Fraksi yang positif dan
potensial mengandung senyawa flavonoid dilakukan
pemisahan dengan kolom kromatografi gravitasi
dengan meningkatkan kepolaran dengan eluen n-
heksana:aseton (8,5:1,5-1:9). Dilakukan pemisahan
kembali dengan menggunakan kolom kromatografi
gravitasi dengan eluen n-heksana:etil asetat (9:1-
3:7) dilanjutkan dengan metode pemisahan yang
sama denga eluen n-heksana:kloroform (9:1-2:8).
Selanjutnya hasil pemisahan di monitor kembali
dengan KLT dan didapatkan senyawa tunggal.

Uji kemurnian

Uji kemurnian dilakukan menggunakan KLT
dengan eluen n-heksana, kloroform, etil asetat,
diklorometan dan aseton. Jika isolat menunjukkan
adanya noda tunggal yang terdapat pada plat
kromatogram dari fase gerak berbeda menunjukkan
isolat relatif murni. Noda tunggal dari uji
kromatografi lapis tipis tersebut menunjukkan telah
didapatkan senyawa yang memiliki tingkat
kemurnian tinggi [8].

Karakterisasi senyawa metabolit sekunder

Identifikasi senyawa metabolit sekunder hasil
isolasi ditentukan dengan menggunakan
spektrofotometer Ultraviolet (UV) untuk mengetahui
panjang gelombang maksimum. Spektrofotometer IR
untuk  mendeteksi  bilangan gelombang dan
menunjukkan gugus-gugus fungsional yang dimiliki
senyawa isolat [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

MH-1 positif senyawa flavonoid. Pada isolat
MH-1 diperoleh sebanyak 0,0432 g berupa kristal
berwarna  kuning.  Uji  kemurnian  dengan
menggunakan eluen aseton, kloroform, diklorometan,
etil asetat dan n-heksana diperoleh nilai Rf berturut-
turut sebesar 0,900; 0,875; 0,250; 0,925 dan 0.

Berdasarkan spektrum UV dari isolat MH-1
dengan pelarut metanol diperoleh dua pita pada
serapan panjang gelombang maksimum (Amax)meon
yaitu pada panjang gelombang 268,46 (pita 1) dan
340 nm (pita 1). ldentifikasi senyawa flavonoid
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis akan
menunjukkan adanya cincin aromatis dengan struktur
Cs-C3-Cs yaitu terdapat dua cincin aromatis dengan
tiga atom C diantara dua cincin aromatis tersebut.
Spektrum khas yang dimiliki flavonoid rentang
panjang gelombang pada pita Il yaitu 240-285 nm
dan rentang panjang gelombang pada pita | yaitu
300-350 nm [10].

Berdasarkan spektrum IR terdapat pita serapan
gugus hidroksil pada bilangan gelombang 3309,85
cm?, C-O-C pada bilangan gelombang 1296,16 cm™
dan 1141,86 cm™ serta adanya vibrasi tekuk ~ C-OH
pada bilangan gelombang 1018,41 cm™* (990-1060
cm?l). Serapan lemah pada bilangan gelombang
3086,11 cm? menunjukkan gugus C-H aromatik,
dugaan tersebut diperkuat oleh serapan dari C=C
aromatik pada bilangan gelombang 1612,49 cm™ dan
serapan lemah dar C-H aromatik pada daerah sidik
jari dengan bilangan gelombang 825,53 cm™.
Serapan pada bilangan gelombang 2918,30 cm™ dan
2856,22 cm* diduga C-H alifatik. Serapan dari C-H
alifatik pada daerah sidik jari dengan bilangan
gelombang 594,08 cm™. Gugus substitusi C-H
alifatik merupakan prenilasi pada senyawa flavonoid.
Dugaan ini diperkuat dengan munculnya gugus C-H
pada bilangan gelombang 1419,61 cm™ dan 1373,32
cm?®. Pada bilangan gelombang 1705,07 cm?
menandakan adanya gugus karbonil (C=0).

Berdasarkan hasil karakterisasi UV dan IR
isolat MH-1 pada analisa UV diperoleh panjang
gelombang maksimum 268,46 nm yang memandakan
transisi elektron 7 — 7 * yang ditandai dengan
munculnya ikatan C=C pada hasil IR 1612,49 cm
dan pada 340 nm yang merupakan transisi n —> z*
yang ditandai dengan munculnya ikatan C=0 pada IR
1705,07 cm?. Gelombang maksimum 206,93 dan
268,40 nm yang memandakan transisi elektron
7 — m* yang ditandai dengan munculnya ikatan
C=C dan pada 328,56 nm; 383,98 nm dan 386,31 hm
yang merupakan transisi n— 7z * vyang ditandai
dengan munculnya ikatan C=0 [11].

Berdasarkan hasil dari analisa spektrum UV
dan FT-IR dapat diduga bahwa senyawa isolat MH-1
yang berhasil diisolasi dari fraksi etil asetat
merupakan senyawa flavonoid.

KESIMPULAN

Senyawa flavonoid telah berhasil diisolasi dari
daun Macaranga hullettii King ex Hook.f berupa
kristal kuning dengan massa 0,0432 gram.
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